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ABSTRACT 
Tinjil Island, coveringa total area of 600 ha, is a semi-natural captive breeding site for long-hailedmacaques. 
The increased populationof the macaques being bred, have shown the success of the breeding programme, thus there 
shouldbeanticipation of their dietary needs in thelongterm(porti0nand natural diets). Thedietary potential ofTinjil 
Island have not yet been adequately inventoried in terms of species, amounts and distributions. Therefore research 
should be conducted regarding the habitat's condition and potential diets of the Island. 
PENDAHULUAN 
Latar Belrrkoqg 
Pulau Tinjil (600 ha) telah dipergunakan sebagai tempat 
penangkaran semi alam monyet ekor panjang. Populasi monyet 
ekor panjang yang ditangkarkan telah mengalami perkem- 
bangan yang cukup baik, sehingga dalam jangka panjang perlu 
diantisipasi kebutuhan pakamya (ransum dan pakan alami). 
Potensi pakan monyet ekor panjang yang terdapat di Pulau Tinjil 
belum banyak diketahui (jenis, jumlah dan sebarannya). Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang kondisi habitat dan 
potensi pakan yang terdapat di Pulau Tinjil. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tujuan : 
1. Mengetahui kondisi habitat monyet ekor panjang di Pulau 
Tinjil 
2. Mengetahui potensi pakan Cjenis, jumlah/kerapatan, dan 
bagian yang dimakan) di Pulau Tinjil. 
METODOLOGI 
Waktu penelitian 2 bulan (Pebruari - Maret 1992). 
Parameter yang ditelaah adalah jenis tanah, suhu dan 
kelembaban, curah hujan dan kecepatan angin, potensi pakan 
(jenis, jumlah, dan bagian yang dimakan), struktur dan 
komposisi jenis vegetasi. Data sekunder (tanah dan iklim) 
diperoleh dengan mengkaji hasil-hasil penelitian yang telah 
dildcukan. Data primer (potensi pakan, struktur dan komposisi 
jeds vegetasi) diperoleh dengan melakukan analisis vegetasi 
(Soerianegara dan Incirawan, 1985). 
HAS& DAN PEMBAHASAN 
Jeais Tanah dan  lldlla M h  
intensitas cahaya, yaitu dari pagi-siang-sore hari terjadi 
perbedaan intensitas cahaya yang diterima oleh tajuk hutan. 
Kecepatan angin rata-rata di dalam tajuk pada siang hari 
0,3 mldetik dan di luar tajuk 2,47 midetik. 
Jenis tanah di Pulau Tinjil sebagian besar Lithic 
Quartzipsamment (215 ha) dan Lithic Ustipsamment (292 ha). 
Jenis tanah ini memiliki kelas tekstur kasar, struktur lepas, 
permeabilitas cepat, kedalaman lapisan solum tanah dangkal 
serta kandungan unsur Ca clan Mg yang tinggi. Karakteristik 
tanah ini cukup rawan terhadap adanya gangguan (eks- 
ploitasi). 
Struktur dan Komposisi Jenis Vegetasi 
Vegetasi hutan yang menempati Pulau Tinjil, terdiri atas 
vegetasi hutan tropis dataran rendah dan hutan pantai. Jenis 
dominan pada vegetasi tingkat semai adalah cabe jawa (Piper 
retrofractum) dengan Indeks Nilai Penting (INP) 37,85%. 
Sedangkan jenis co-dominan adalah hanjuang (Dracaena 
elliptica) dengan INP 29,04%. Jenis lain yang cukup dominan 
adalah Alphania montana dengan INP = 18,13%, ki paranje 
(Glycosmis chochinchinensis) dengan INP 16,71%, dan peuris 
(Antidesma montanum) dengan INP = 10,29%. 
Pada vegetasi tingkat pancang, didominasi oleh peuris 
(Antidesma montonum) dengan INP = 35,24% dan jenis 
cd-dominan Alphania montana dengan INP 20,63%. Jenis lain 
yang cukup dominan adalah melinjo (Gnetutn gnemon) 
dengan INP = 20,29%, ki langir (Dysoxylum amorokies) 
dengan INP 15,96% dan songgong (Melanoorhoea n~allicliii) 
dengan INP = 11,298. 
Pada vegetasi tingkat tiang didominasi oleh jenis melinjo 
(Gnetum gnemon) dengan INP = 38,13%. Jenis lain yang 
&kup dokinan adalah ki langir (Dysoxylum amorokks) 
dengan INP = 24,438, bayur (Pterosperum javanicum) 
dengan INP = 21,92 % dan mara (Macaranga sp.) dengan INP 
19.91%. 
Suhu rata-rata di dalarn tajuk (hutan) 26,8 OC dan di luar Pada vegetasi tingkat pohon didominasi oleh ki langir 
tajuk 27,17 OC. Pengaruh suhu erat kaitannya dengan (Dysoxylum amoraides) dengan INP = 49,32%. Jenis lain yang 




